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Abstract : This study uses a qualitative method with a case study approach to analyze the marketing strategies 

employed by Bank Syariah Indonesia (BSI) in increasing market share through the utilization of information 

technology. In the rapidly evolving digital era, the use of information technology has become a crucial factor for 

Islamic financial institutions to reach a wider customer base and provide more effective and efficient services. 

This study examines how BSI integrates digital technology into its marketing strategies, including the use of online 

platforms, mobile banking applications, and social media for product education and promotion. The findings 

reveal that the utilization of information technology not only improves service accessibility but also strengthens 

customer relationships through more personal and responsive interactions. This strategy contributes to increased 

customer loyalty and expands BSI’s market share amid competition in the Islamic banking industry. This study 

provides valuable insights for developing digital marketing in the Islamic financial sector that is adaptive to 

technological advancements. 
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Abstrak, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk menganalisis 

strategi pemasaran yang diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam upaya meningkatkan pangsa pasar 

melalui pemanfaatan teknologi informasi. Dalam era digital yang terus berkembang, penggunaan teknologi 

informasi menjadi faktor krusial bagi lembaga keuangan syariah untuk menjangkau nasabah lebih luas dan 

memberikan layanan yang lebih efektif dan efisien. Penelitian ini mengkaji bagaimana BSI mengintegrasikan 

teknologi digital dalam strategi pemasarannya, termasuk penggunaan platform online, aplikasi mobile banking, 

serta media sosial untuk edukasi dan promosi produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi tidak hanya meningkatkan aksesibilitas layanan, tetapi juga memperkuat hubungan dengan 

nasabah melalui interaksi yang lebih personal dan responsif. Strategi ini berkontribusi pada peningkatan loyalitas 

nasabah dan memperluas pangsa pasar BSI di tengah persaingan industri perbankan syariah. Penelitian ini 

memberikan gambaran penting bagi pengembangan pemasaran digital di sektor keuangan syariah yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 

 

Kata Kunci: aplikasi mobile, Bank Syariah Indonesia, digitalisasi, layanan keuangan, loyalitas nasabah, media 

sosial,  pangsa pasar, perbankan syariah, strategi pemasaran,  teknologi informasi. 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan 

pada berbagai sektor, termasuk industri perbankan syariah. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

sebagai salah satu lembaga keuangan syariah terbesar di Indonesia menghadapi tantangan 

sekaligus peluang dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pangsa pasar. Era 

digital menuntut BSI untuk tidak hanya menyediakan produk dan layanan yang sesuai prinsip 

syariah, tetapi juga mengoptimalkan teknologi informasi agar dapat menjangkau nasabah 

secara lebih luas dan efisien. Penggunaan teknologi informasi seperti aplikasi mobile banking, 

internet banking, dan media sosial menjadi sarana strategis untuk melakukan pemasaran 
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produk dan membangun interaksi dengan nasabah. Transformasi digital ini dinilai krusial 

dalam meningkatkan daya saing BSI di tengah persaingan industri perbankan yang semakin 

kompetitif. Oleh karena itu, penting bagi BSI untuk merancang strategi pemasaran yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi demi mempertahankan dan memperluas pangsa pasarnya. 

(Rahayu & Prasetyo, 2021) 

Strategi pemasaran dalam konteks bank syariah memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan perbankan konvensional karena harus mengedepankan prinsip syariah 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini mengharuskan bank syariah untuk tidak hanya 

fokus pada aspek keuntungan semata, tetapi juga pada aspek edukasi dan pemberdayaan 

nasabah agar memahami produk secara menyeluruh. Dalam upaya meningkatkan pangsa pasar, 

BSI menerapkan berbagai strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi informasi sebagai 

alat komunikasi efektif untuk menjangkau calon nasabah dan memperkuat loyalitas nasabah 

lama. Penggunaan media sosial dan aplikasi digital menjadi saluran utama yang digunakan 

dalam promosi, edukasi produk, hingga pelayanan transaksi. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menjembatani gap informasi dan membangun kepercayaan yang kuat antara bank dan nasabah. 

Dengan demikian, strategi pemasaran digital tidak hanya meningkatkan volume transaksi, 

tetapi juga memperkokoh posisi BSI sebagai bank syariah pilihan di Indonesia. (Sari & Ahmad, 

2020) 

Penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran perbankan syariah juga berperan 

penting dalam menciptakan pengalaman nasabah yang lebih baik dan personal. Melalui 

platform digital, nasabah dapat mengakses layanan secara mudah dan cepat tanpa harus datang 

langsung ke kantor cabang, yang sangat relevan terutama di masa pandemi dan era new normal. 

Selain itu, digitalisasi memungkinkan bank untuk melakukan segmentasi pasar yang lebih 

spesifik dan menyasar kebutuhan nasabah berdasarkan perilaku dan preferensi mereka. Hal ini 

memberikan keunggulan kompetitif bagi BSI dalam mengelola hubungan pelanggan (customer 

relationship management) yang berkelanjutan. Implementasi teknologi juga membuka peluang 

bagi BSI untuk mengembangkan produk-produk inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pasar 

serta mengoptimalkan efisiensi operasional. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

informasi tidak hanya menjadi alat pemasaran, tetapi juga menjadi pondasi utama dalam 

meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan nasabah. (Nurhadi & Fitriani, 2022) 

Kendati demikian, penerapan teknologi informasi dalam pemasaran produk bank 

syariah menghadapi sejumlah tantangan, termasuk resistensi dari sebagian nasabah yang 

kurang familiar dengan teknologi digital, serta isu keamanan data yang menjadi perhatian 

utama. Oleh karena itu, BSI perlu mengembangkan strategi komunikasi yang efektif untuk 
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mengedukasi dan meyakinkan nasabah mengenai manfaat dan keamanan layanan digital. 

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi digital juga 

menjadi aspek penting agar proses transformasi teknologi dapat berjalan lancar. Sinergi antara 

teknologi, manusia, dan strategi pemasaran yang terintegrasi akan memperkuat posisi BSI di 

pasar. Evaluasi berkala terhadap efektivitas strategi pemasaran digital juga diperlukan untuk 

memastikan bahwa langkah yang diambil sesuai dengan perubahan tren dan kebutuhan 

nasabah. Dengan demikian, tantangan tersebut menjadi peluang bagi BSI untuk berinovasi dan 

meningkatkan daya saing dalam industri perbankan syariah. (Hidayat & Wulandari, 2023) 

Peran teknologi informasi dalam meningkatkan pangsa pasar bank syariah semakin 

strategis di tengah meningkatnya persaingan dan perubahan perilaku konsumen yang semakin 

digital savvy. Bank Syariah Indonesia harus mampu memanfaatkan teknologi digital untuk 

memberikan layanan yang cepat, aman, dan mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Pendekatan pemasaran berbasis teknologi informasi memungkinkan BSI untuk menjangkau 

pasar yang lebih luas, termasuk generasi milenial dan generasi Z yang sangat familiar dengan 

teknologi digital. Selain itu, teknologi digital juga memungkinkan bank untuk mengumpulkan 

data nasabah secara lebih akurat dan menganalisis perilaku konsumen untuk merancang produk 

yang lebih relevan. Pengembangan teknologi yang berkelanjutan menjadi kunci bagi BSI untuk 

meningkatkan daya saing sekaligus memenuhi ekspektasi nasabah dalam era digital. Oleh 

karena itu, strategi pemasaran yang mengintegrasikan teknologi informasi akan menjadi faktor 

utama dalam mendukung pertumbuhan pangsa pasar dan keberhasilan jangka panjang BSI. 

(Saputra & Rahmawati, 2020) 

 

2. TINJAUAN TEORITIS  

Strategi pemasaran merupakan kumpulan aktivitas yang dirancang untuk mencapai 

tujuan bisnis melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen secara efektif. Dalam 

konteks perbankan syariah, strategi pemasaran tidak hanya menitikberatkan pada aspek 

komersial, tetapi juga pada nilai-nilai syariah yang menjadi landasan operasional. Teori 

pemasaran tradisional dikombinasikan dengan prinsip syariah menghasilkan pendekatan yang 

unik, di mana transparansi, kejujuran, dan keadilan menjadi nilai utama yang harus dijaga. 

Implementasi strategi pemasaran syariah mengharuskan lembaga keuangan untuk 

mengedukasi nasabah mengenai produk yang halal dan sesuai dengan hukum Islam. Hal ini 

menjadi aspek penting dalam membangun kepercayaan dan loyalitas nasabah. Pendekatan ini 

menuntut pengembangan komunikasi yang efektif dan pemanfaatan teknologi informasi untuk 
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menjangkau pasar yang lebih luas serta mendukung keberlanjutan bisnis perbankan syariah. 

(Putri & Santoso, 2021) 

Teknologi informasi telah menjadi elemen penting dalam transformasi bisnis, terutama 

dalam sektor keuangan dan perbankan. Teori difusi inovasi menjelaskan bagaimana teknologi 

baru diadopsi oleh individu dan organisasi secara bertahap melalui proses komunikasi dan 

pembelajaran. Dalam industri perbankan syariah, pemanfaatan teknologi digital seperti mobile 

banking, e-wallet, dan media sosial berperan dalam mempercepat proses pemasaran dan 

layanan kepada nasabah. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi 

juga membuka peluang inovasi produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan 

mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam strategi pemasaran, bank syariah dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah, serta memperluas pangsa pasar secara 

signifikan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teori difusi inovasi sangat relevan dalam 

konteks pengembangan pemasaran digital di perbankan syariah. (Ramadhan & Lestari, 2022) 

Dalam pemasaran digital, konsep customer relationship management (CRM) menjadi 

sangat penting untuk membangun hubungan jangka panjang dengan nasabah. CRM 

memungkinkan bank untuk mengumpulkan dan menganalisis data perilaku konsumen 

sehingga dapat memberikan layanan yang personal dan tepat sasaran. Pendekatan ini selaras 

dengan prinsip syariah yang menekankan nilai kepercayaan dan keadilan dalam interaksi 

bisnis. Melalui CRM yang berbasis teknologi informasi, bank syariah dapat memonitor 

kepuasan nasabah, memberikan edukasi yang berkelanjutan, serta merancang program 

loyalitas yang meningkatkan keterikatan nasabah terhadap produk dan layanan. CRM yang 

efektif juga membantu mengantisipasi perubahan kebutuhan nasabah serta menyesuaikan 

strategi pemasaran secara dinamis agar selalu relevan dengan kondisi pasar. Dengan demikian, 

pengembangan CRM berbasis digital menjadi pondasi penting dalam strategi pemasaran bank 

syariah. (Hasanah & Pratama, 2020) 

Adopsi teknologi digital dalam pemasaran juga menuntut peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Kompetensi digital 

menjadi prasyarat agar strategi pemasaran yang mengandalkan teknologi dapat berjalan 

optimal. Teori kompetensi digital menjelaskan bahwa penguasaan teknologi tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis, tetapi juga pemahaman terhadap tren digital, keamanan data, 

serta komunikasi digital yang efektif. Dalam konteks perbankan syariah, pengembangan 

kompetensi digital menjadi bagian dari strategi penguatan organisasi agar dapat beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan pasar dan teknologi. Bank yang mampu mengembangkan 

kompetensi digital sumber daya manusia akan lebih siap dalam menghadapi tantangan 
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pemasaran digital dan memanfaatkan peluang yang ada secara maksimal. Oleh karena itu, 

pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia menjadi investasi strategis dalam 

mendukung transformasi digital di sektor perbankan syariah. (Fauzi & Nurhadi, 2021) 

Keberhasilan strategi pemasaran berbasis teknologi informasi tidak terlepas dari faktor 

keamanan dan kepercayaan nasabah. Teori keamanan informasi menekankan pentingnya 

perlindungan data dan privasi dalam transaksi digital, terutama dalam industri keuangan yang 

sangat rentan terhadap risiko kebocoran data dan penipuan. Bank syariah harus mampu 

menjamin keamanan sistem teknologi informasi yang digunakan dalam pemasaran dan layanan 

digital agar dapat menjaga reputasi dan kepercayaan nasabah. Selain itu, transparansi dalam 

pengelolaan data dan komunikasi yang jelas mengenai kebijakan keamanan menjadi aspek 

yang sangat diperhatikan oleh nasabah. Kepercayaan yang terbangun dari aspek keamanan ini 

akan memperkuat loyalitas nasabah serta mendorong penggunaan produk dan layanan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, pengelolaan keamanan informasi menjadi bagian integral 

dari strategi pemasaran digital di perbankan syariah. (Yuliani & Setiawan, 2023) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mendalami strategi pemasaran yang diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam 

meningkatkan pangsa pasar melalui pemanfaatan teknologi informasi. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung, dokumentasi, dan analisis terhadap berbagai sumber yang 

berkaitan dengan implementasi teknologi digital di BSI, seperti penggunaan aplikasi mobile 

banking, platform online, dan media sosial untuk promosi dan edukasi produk. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam bagaimana integrasi teknologi 

memengaruhi hubungan antara bank dan nasabah serta efektivitas strategi pemasaran yang 

diterapkan. Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan strategi 

utama yang digunakan oleh BSI dalam menghadapi dinamika persaingan di industri perbankan 

syariah. Dengan metode ini, penelitian memberikan wawasan komprehensif mengenai peran 

teknologi informasi sebagai alat strategis dalam memperkuat loyalitas nasabah dan 

memperluas pangsa pasar secara berkelanjutan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia secara aktif 

mengimplementasikan berbagai strategi pemasaran berbasis teknologi informasi untuk 

memperluas pangsa pasar. Penggunaan aplikasi mobile banking menjadi salah satu fokus 
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utama yang memudahkan nasabah melakukan transaksi secara cepat dan aman. Selain itu, 

pemanfaatan platform online dan media sosial memungkinkan BSI untuk menjangkau segmen 

pasar yang lebih luas dan melakukan edukasi produk secara efektif. Strategi ini terbukti 

meningkatkan aksesibilitas layanan serta memperkuat hubungan dengan nasabah melalui 

interaksi yang lebih personal dan responsif. 

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa digitalisasi layanan berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan loyalitas nasabah. Fitur transaksi yang mudah diakses, edukasi 

produk yang rutin melalui konten digital, serta layanan pelanggan yang responsif melalui 

chatbot dan media sosial mampu membangun kepercayaan dan kepuasan nasabah. Hal ini 

sejalan dengan teori pemasaran digital dan relationship marketing yang menekankan 

pentingnya engagement jangka panjang untuk mempertahankan pelanggan, terutama di sektor 

keuangan syariah yang menuntut kepercayaan dan transparansi tinggi. 

Namun, penelitian juga menemukan beberapa tantangan utama, seperti resistensi awal 

terhadap penggunaan teknologi di kalangan nasabah dan kebutuhan peningkatan keamanan 

data. Bank Syariah Indonesia mengatasi hal ini dengan menyediakan pelatihan bagi staf dan 

edukasi bagi nasabah, serta mengadopsi sistem keamanan siber terkini untuk melindungi data 

dan transaksi. Upaya berkelanjutan dalam inovasi produk dan pengembangan infrastruktur 

digital menjadi kunci untuk mempertahankan daya saing dalam industri perbankan syariah 

yang semakin kompetitif. 

Tabel 1. Strategi Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pemasaran BSI 

No Aspek Strategi Implementasi Dampak 

1 Penggunaan 

Aplikasi Mobile 

Pengembangan aplikasi 

mobile banking yang user-

friendly 

Mempermudah akses nasabah 

dalam transaksi dan informasi 

produk 

2 Platform Online Optimalisasi website resmi 

dan portal digital 

Memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan kemudahan 

layanan 

3 Media Sosial Promosi produk dan edukasi 

lewat media sosial 

Meningkatkan interaksi dan 

awareness produk di kalangan 

muda 

4 Digital Marketing Pemanfaatan iklan digital dan 

kampanye online 

Mempercepat penyebaran 

informasi dan menarik nasabah 

baru 
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Penjelasan: 

Strategi pemanfaatan teknologi informasi oleh BSI menunjukkan fokus pada berbagai 

platform digital untuk memperkuat pemasaran produk dan layanan. Pengembangan aplikasi 

mobile banking menjadi aspek utama yang memberikan kemudahan bagi nasabah dalam 

melakukan transaksi dan memperoleh informasi produk secara real-time. Hal ini sejalan 

dengan teori pemasaran digital yang menekankan kemudahan akses sebagai faktor kunci dalam 

meningkatkan loyalitas konsumen. 

Selain itu, pemanfaatan platform online seperti website resmi dan media sosial 

berfungsi untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan nasabah, 

terutama generasi muda yang lebih aktif menggunakan media digital. Pendekatan ini 

mendukung teori komunikasi pemasaran terpadu (Integrated Marketing Communication) yang 

menyatakan bahwa penggunaan berbagai media secara sinergis dapat meningkatkan efektivitas 

promosi dan brand awareness. 

Tabel 2. Dampak Digitalisasi terhadap Loyalitas Nasabah 

No Aspek Dampak Implementasi Dampak 

1 Kemudahan 

Transaksi 

Fitur transaksi cepat dan 

aman di aplikasi mobile 

Meningkatkan kepuasan dan 

kepercayaan nasabah 

2 Edukasi Produk Webinar dan konten 

edukatif di media sosial 

Meningkatkan pemahaman dan 

keyakinan nasabah terhadap produk 

syariah 

3 Responsivitas 

Layanan 

Chatbot dan layanan 

customer service online 

Mempercepat respon dan solusi atas 

kebutuhan nasabah 

4 Interaksi 

Personal 

Program loyalitas dan 

komunitas digital 

Menguatkan hubungan emosional 

dengan nasabah 

 

Penjelasan: 

Digitalisasi dalam layanan perbankan syariah memberikan pengaruh signifikan 

terhadap loyalitas nasabah. Kemudahan dalam bertransaksi yang didukung fitur aman dan 

cepat meningkatkan kepuasan yang pada gilirannya membangun kepercayaan terhadap BSI. 

Hal ini sesuai dengan teori kepuasan pelanggan yang menganggap kemudahan akses dan 

keamanan sebagai faktor utama loyalitas. 

Peningkatan edukasi produk melalui konten digital dan webinar memperkuat 

pemahaman nasabah mengenai nilai-nilai syariah serta risiko dan manfaat produk cicil emas. 
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Selain itu, interaksi personal melalui program loyalitas dan komunitas digital membantu 

menciptakan hubungan emosional yang mendalam, mendukung teori hubungan pelanggan 

(relationship marketing) yang menekankan pentingnya engagement jangka panjang untuk 

mempertahankan konsumen. 

Tabel 3. Strategi Komunikasi Digital BSI dalam Meningkatkan Pangsa Pasar 

No Aspek Strategi 

Komunikasi 

Implementasi Dampak 

1 Konten Edukasi Pembuatan artikel, video, dan 

infografis di media sosial 

Meningkatkan kesadaran 

produk dan edukasi pasar 

2 Promosi Digital Penawaran khusus melalui 

aplikasi dan platform digital 

Menarik minat calon nasabah 

dan meningkatkan transaksi 

3 Interaksi Dua 

Arah 

Fitur komentar dan feedback di 

media sosial 

Meningkatkan keterlibatan dan 

loyalitas nasabah 

4 Kolaborasi 

Influencer 

Kerjasama dengan figur publik 

di ranah digital 

Memperluas jangkauan pasar 

dan kredibilitas produk 

 

Penjelasan: 

Strategi komunikasi digital BSI memanfaatkan konten edukasi yang informatif dan 

menarik sebagai alat utama dalam membangun kesadaran serta kepercayaan nasabah terhadap 

produk. Pendekatan ini mendukung teori komunikasi pemasaran yang menekankan pentingnya 

penyampaian pesan yang relevan dan menarik bagi audiens target. 

Selain itu, promosi digital dan kolaborasi dengan influencer berhasil memperluas pasar 

BSI dan meningkatkan kredibilitas produk cicil emas. Fitur interaksi dua arah juga memperkuat 

engagement nasabah, yang merupakan kunci dalam mempertahankan loyalitas dan 

menciptakan komunitas konsumen yang solid, sesuai dengan konsep pemasaran relasional. 

Tabel 4. Tantangan dan Solusi dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi 

No Aspek 

Tantangan 

Implementasi Solusi Dampak 

1 Resistensi 

Teknologi 

Pelatihan dan edukasi bagi 

staf dan nasabah 

Meningkatkan adaptasi dan 

penerimaan teknologi 

2 Keamanan Data Penerapan sistem keamanan 

siber terkini 

Meningkatkan kepercayaan 

nasabah terhadap keamanan 

transaksi 
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3 Infrastruktur 

Teknologi 

Pengembangan jaringan 

internet dan server yang 

handal 

Memastikan layanan berjalan 

lancar tanpa gangguan 

4 Kompetisi 

Digital 

Inovasi produk dan fitur 

digital secara berkelanjutan 

Mempertahankan daya saing di 

pasar perbankan syariah 

 

Penjelasan: 

Tantangan dalam penerapan teknologi informasi di BSI terutama berkaitan dengan 

resistensi pengguna dan keamanan data. Upaya pelatihan yang intensif bagi staf dan edukasi 

kepada nasabah menjadi kunci dalam meningkatkan adaptasi teknologi. Hal ini sesuai dengan 

teori perubahan organisasi yang menekankan pentingnya manajemen perubahan dalam 

mengadopsi teknologi baru. 

Selain itu, penguatan keamanan data dan peningkatan infrastruktur teknologi menjadi 

fokus utama untuk menjaga kepercayaan nasabah dan kelancaran layanan. Dalam pasar yang 

sangat kompetitif, inovasi produk dan fitur digital secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

mempertahankan posisi BSI sebagai pelopor perbankan syariah berbasis teknologi. Pendekatan 

ini konsisten dengan teori inovasi dan keunggulan kompetitif dalam manajemen pemasaran. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulannya, strategi pemasaran Bank Syariah Indonesia melalui pemanfaatan 

teknologi informasi terbukti efektif dalam meningkatkan pangsa pasar dan loyalitas nasabah. 

Integrasi teknologi digital dalam berbagai aspek pemasaran dan layanan tidak hanya 

memperluas jangkauan pasar, tetapi juga memperkuat hubungan dengan nasabah secara lebih 

personal dan responsif. Bank Syariah Indonesia perlu terus mengembangkan inovasi teknologi 

dan mengatasi tantangan yang ada agar tetap kompetitif dan relevan di era digital yang terus 

berkembang. 

 

REFERENSI 

Fauzi, A., & Nurhadi, D. (2021). Pengembangan kompetensi digital sumber daya manusia 

dalam mendukung transformasi digital perbankan syariah. Jurnal Teknologi dan 

Manajemen Informasi Syariah, 5(2), 123-138. 

Hasanah, N., & Pratama, R. (2020). Customer relationship management berbasis teknologi 

informasi pada perbankan syariah. Jurnal Manajemen dan Bisnis Syariah, 4(1), 45-60. 



 
Analisis Strategi Pemasaran Bank Syariah Indonesia dalam Meningkatkan Pangsa Pasar Melalui Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

139 ANGGARAN – VOLUME 3 NOMOR. 2 JUNI 2025  

Hidayat, R., & Wulandari, S. (2023). Strategi komunikasi edukasi digital dalam peningkatan 

kepercayaan nasabah bank syariah. Jurnal Komunikasi dan Teknologi Digital, 7(1), 78-

92. 

Nurhadi, D., & Fitriani, L. (2022). Digitalisasi layanan perbankan syariah dan pengaruhnya 

terhadap kepuasan nasabah. Jurnal Ekonomi Islam dan Keuangan Syariah, 6(3), 201-217. 

Putri, S., & Santoso, B. (2021). Strategi pemasaran berbasis prinsip syariah pada perbankan 

Islam di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 8(2), 112-128. 

Rahayu, T., & Prasetyo, Y. (2021). Transformasi digital dalam pemasaran perbankan syariah 

di Indonesia. Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi, 9(1), 33-49. 

Ramadhan, F., & Lestari, M. (2022). Difusi inovasi teknologi digital dalam pemasaran 

perbankan syariah. Jurnal Manajemen Teknologi, 10(2), 89-104. 

Saputra, H., & Rahmawati, N. (2020). Strategi pemasaran digital untuk menjangkau generasi 

milenial pada perbankan syariah. Jurnal Pemasaran dan Bisnis Digital, 3(1), 56-70. 

Sari, D., & Ahmad, F. (2020). Pemanfaatan media sosial dalam pemasaran produk perbankan 

syariah. Jurnal Komunikasi Bisnis Islam, 5(1), 23-38. 

Yuliani, R., & Setiawan, T. (2023). Keamanan informasi sebagai faktor kunci dalam pemasaran 

digital perbankan syariah. Jurnal Keamanan Siber dan Teknologi, 4(1), 101-115. 


